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Abstract: This�study�aims�to�examine�the�Áexibility�of �Islamic�law�amidst�
of  social change. It thus attempts to Gescribe a comprehensive nature 
anG character of  Islamic law texts anG to anal\ze the factors that shari’a 
can be relevance for social change. This paper is a Gescriptive qualitative 
research using a multiGisciplinar\ approach which incluGeG a normative 
juridical� approach,�beneÀciaries,�and� sociological�approach.�This� study�
shows that the content of  the shariah text is inclusive so it is possible 
to alwa\s re-interpret it. There are several factors causing  Shari’ahto 
become G\namic anG relevance to aGapt into new environment. First, 
there are a number of  religion issues being not GescribeG on its legal 
status. SeconGl\, generall\ s\ari’ah texts explain an\ issue totall\. ThirG, 
the texts of  religion generall\ have man\ “multiple interpretations”. 
Fourth, the Islamic laws consiGer emergenc\ anG force majure (istis|nai) 
conGitions. Fifth, Islamic law is elastic, subjects can be changeG GepenG 
on the time, place, anG situation.Therefore, the unGerstanGing of  s\ari’ah 
texts must be continuousl\ maintaineG with respect to environment where 
mujitahiG live. So the mujtahiG can elaborate various interpretations of  
shari’ah�text�as�a�result�of �the�inÁuence�they�received�from�the�time�and�
their environment.
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________________________________________________________

Abstrak: Penelitian�ini�bertujuan�untuk�menguji�Áeksibilitas�hukum�Islam�
Gi tengah-tengah perubahan sosial, berupa\a untuk menggambarkan sifat 
komprehensif  Gan karakter teks hukum Islam Gan menganalisis faktor-
faktor s\ariah \ang memiliki relevansi untuk perubahan sosial. Tulisan 
ini merupakan penelitian Geskriptif  kualitatif  Gengan menggunakan 
penGekatan multiGisiplin termasuk penGekatan \uriGis normatif, asas 
manfaat, Gan penGekatan sosiologis. StuGi ini menunjukkan bahwa isi 
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teks s\ariah inklusif  sehingga memungkinkan untuk Gitafsirkankembali. 
AGa beberapa faktor \ang men\ebabkan S\ariah menjaGi Ginamis 
Gan relevan untuk beraGaptasi Galam lingkungan baru. Pertama, aGa 
sejumlah isu s\ariah \ang tiGak Gijelaskan paGa status hukumn\a. 
KeGua, paGa umumn\a teks s\ari'ah menjelaskan semuamasalah. Ketiga, 
teks-teks s\ariah umumn\a memiliki ban\ak "multitafsir". Keempat, 
hukum Islam mengakui konGisi Garurat Gan force majeure (istisna’) 
sebagai pengecualian hukum. Kelima, hukum Islam bersifat elastis, 
materi Gapat Giubah tergantung paGa waktu, tempat, Gan situasi. Oleh 
karena itu, pemahaman teks s\ari'ah harus terus Gipertahankan Gengan 
memperhatikan lingkungan Gi mana mujitahiG hiGup. JaGi mujtahiG 
Gapat menguraikan berbagai penafsiran teks s\ari’ah sebagai akibat 
Gari pengaruh \ang mereka terima baik Gari aspek waktu maupun 
lingkungan.

Kata Kunci: Hukum�Islam,�teks�syari
ah,�elastis.

A. PENDAHULUAN

S\ari’at Islam merupakan ketentuan-ketentuan Ilahi \ang Giwah\ukan kepaGa 
Nabi MuhammaG saw. untuk Gisampaikan kepaGa manusia sebagai peGoman untuk 
mengatur kehiGupan mereka Gemi mencapai kebahagiaan hiGup,  baik Gi Gunia 
maupun Gi akhirat. 

S\ari’at Islam Gengan al-Qur’an Gan haGis sebagai sumbern\a, mengajarkan 
kebenaran-kebenaran Gan tata nilai \ang kekal, universal, Gan komprehensip, karena 
itu s\ari’at Islam memiliki kapasitas untuk menampung keragaman \ang menjaGi 
ciri khas keragaman manusia, Gan mampu berkembang sejalan Gengan kemajuan 
peraGaban manusia.1

Selama 15 abaG sejak Giturunkan ke Gunia, s\ari’at Islam mengalami Ginamika 
Gan perkembangan. Karena s\ari’at Islam bertujuan mengatur kepentingan manusia 
untuk mencapai kemaslahatan hiGupn\a, ia senantiasa berkembang Gan berjalan 
sesuai Gengan situasi, konGisi, Gan gerak laju perkembangan umat Islam. dinamika 
perkembangan tersebut aGakaln\a mengalami kemajuan, tetapi paGa waktu tertentu 
s\ari’at Islam mengalami stagnasi Gan GekaGen sehingga terlantar Gi tangan umat 
Islam senGiri.  

Islam sebagai agama universal mengenal sistem perpaGuan antara \ang Gisebut 
konstan non- adaptable, Gi satu sisi, ajaran Islam Galam kelompok ini tiGak mengenal 
perubahan apa pun karena berkaitan Gengan persoalan-persoalan ritus agama \ang 

1BaGri Khaeruman, Hukum� Islam� Dalam� Perubahan� Sosial� :� Fatwa� Ulama� Tentang�Masalah-masalah� Sosial�
Keagamaan,�Budaya,�Politik,�Ekonomi,�Kedokteran,�dan�HAM,�(Cet. I; BanGung: Pustaka Setia, 2010), h. 1
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transenGen.2 Segmen ini harus Giterima apa aGan\a tanpa harus aGaptasi Gengan 
perubahan-perubahan Gi sekitarn\a, seperti persoalan keimanan (tauhiG), shalat, 
zakat, puasa, Gan haji. 

Selanjutn\a aGa  ajaran Islam  \ang bersifat elastis-adaptable. Segmen ini 
mempun\ai nilai taktis-operasional, bersentuhan langsung fenomena sosial Gan 
mas\arakat.3 Watakn\a \ang taktis inilah, segmen ini menerima akses perubahan 
paGa tataran operasionaln\a sepanjang tetap mengacu paGa pesan-pesan moral \ang 
terkanGung Galam ajaran agama.

dengan ken\ataan seperti ini kita Gapat melihat nilai-nilai eksternal Gan 
universal ajaran agama. Sebab watakn\a \ang aGaptatif, Islam akan selalu akomoGatif  
Gan kompatibel Gengan perubahan sosial \ang akan terus bergulir Gari waktu ke 
waktu. Sebagai repleksi Gari perubahan sosial, setiap waktu akan selalu muncul 
persoalan-persoalan kemanusiaan Gan peristiwa-peristiwa kemanusiaan, Gemikian 
pula peristiwa-peristiwa hukum baru. Persoalan-persoalan semacam ini han\a Gapat 
Gitanggulangi apabila ajaran-ajaran agama \ang bersifat multiGimensional Gipahami 
secara arif  Gan Giimplementasikan secara konsekuen Gan proporsional. Tulisan ini 
akan fokus pafa isu mengenai sifat Gasar nash-nash�s\ari’ah Gan faktor-faktor \ang 
men\ebabkan s\ari’at Islam aGaptatif  terhaGap perubahan sosial. 

B. PEMBAHASAN

1. Sifat dan Karakteristik S\ariat Islam

TiGak Gapat Gisangkal bahwa nash-nash s\ari’at Islam bersifat abaGi, 
kebenarann\a sebagai khitab Allah aGalah mutlak. Nash-nash tersebut merupakan 
hiGa\ah \ang meliputi semua aspek kehiGupan manusia, inGiviGu atau mas\arakat. 
Selain cirri-ciri metoGologi tersebut, nash-nash s\ari’ah juga mencukupi sebagai 
lanGasan hukum s\ara’ sepanjang sejarah, melintasi berbagai level peraGaban Gan 
latar belakan social  buGa\a, politik Gan ekonomi suatu mas\arakat.4 

Harus Giakui bahwa secara kuantitas nash-nash s\ari’ah itu terbatas. dari total 
a\at al-Qur’an \ang mencapai 6360, a\at-a\at hukum han\a mencapai 368 a\at, atau 
kuarang lebih 5.8 % Gari total keseluruahana\at al-Qur’an.5 Namun Gemikian, a\at-
a\at hukum tiGak perlu Gengan secara ketat Gibatasi han\a sekitar 368 a\at, karena 
bagaimana pun a\at-a\at lain Gi Galam al-Qur’an juga mempun\ai relasi antara satu 

2Eko Siswanto, Deradikalisasi Hukum�Islam�Dalam�Perspektif �Maslaha,t�(Cet. I; Makassar: AlauGGin Universit\ 
Press, 2012), h 34

3Ibid,�h. 35
4M. Hasbi Umar, Nalar�Fiqih�kontemporer ( Jakarta: Gang persaGa press Jakarta, 2007), h. 47
5AbG al-Wahhab khallaf, ‘Ilmu�Ushul�al-Fiqh (dar al-kuwaiti\ah, 1968), h. 33
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Gengan \ang lain Gan Gapat memberikan penjelasan hukum, Gemikian juga Gengan 
haGis Nabi.

Namun Gemikian, sekali pun kita memperluas skop nash-nash tersebut, tetap 
saja menghasilkan kesimpulan \ang sama, \akni paGa segi kuantitas nash-nash 
tetap terbatas. Konklusi ini tiGak berarti bahwa ketentuan s\ari’at juga terbatas. 
Sebab, paGa segi kualitas ciri khas nash-nash s\ari’at ini bukan saja men\eluruh atau 
komprehensif, tetapi juga memiliki cirri universal Gan elastis.6

S\ari’at Islam bersifat komprehensif  artin\a meliputi seluruh aspek kehiGupan 
manusia, baik ritual (ibaGah) maupun sosial (mauamalah). IbaGah Giperlukan untuk 
menjaga ketaatan Gan keharmonisan hubungan manusia Gan Tuhann\a. IbaGah juga 
merupakan sarana untuk mengingatkan secara kontin\u tugas manusia sebagai 
khalifah Allah Gi muka bumi ini. AGapun fungsi s\ari’at paGa Gimensi muamalah 
Giorentasikan untuk menjaGi rules�of �the�game (aturan main). 7

Universal bermakna bahwa s\ari’at Islam Gapat siterapkan kapan Gan Gi mana 
pun serta berlaku sepanjang masa. Keuniversalan ini tampak jelas terutama paGa 
biGang muamalah. Selain mempun\ai cakupan \ang luas Gan pleksibel, paGa aspek 
ini tiGak aGa Giskriminasi atau perbeGaan antara muslim Gan non-muslim.

Keuniversalan s\ari’at Islam merupakan konsekwensi logis Gari hakikat Islam 
sebagai agama universal, \akni agama \ang substansi ajarann\a tiGak mengenal 
batasan ruang Gan waktu, sehingga memungkinkan berlaku bagi semua umat 
manusia kapan Gan Gi manapun beraGa.8 Oleh karena itu, klaim bahwa s\ari’at Islam 
secara eksklusif  han\a Giperuntukkan untuk orang Islam bukan non muslim perlu 
Gibantah Gengan Gua argument, \aitu: Pertama, berupa Galil�naqli,9 Gi Galam a\at 
tersebut Allah swt. menegaskan bahwa Nabi MuhammaG Giutus sebagai pembawa 
rahmat bagi seluruh alam. Karena itu, misi ajaran al-Qur’an tiGak membeGa-
beGakan manusia atas Gasar keturunan, bangsa Gan warna kulit. Akan tetapi Islam 
mengajarkan Gan memperkenalkan nilai-nilai kebersamaan, nilai-nilai keaGilan, Gan 
persauGaraan Gi antara sesama manusia sebagai makhluk ciptaan Allah. Bahkan 

6T. M. Hasbi Ass-ShiGGiq\, Fakta�Keagungan�Syariat�Islam ( Jakarta: Tintamas, 1982), h. 23
7M. Hasbi Umar, Nalar�Fiqih�kontemporer, Op.ci.t, h. 47
8SaiG Aqil Husain Al-Munawar dalam Kasjim SalenGa, Terorisme�dan�Jihad�Dalam�Perspektif �Hukum�Islam 

(Makassar: AlauGGin Press Universit\, 2012), h. 54
9A\at \ang GimaksuG sebagai Gasar legitimasi kerasulan Nabi MuhammaG \ang bersifat universal \ait QS. Saba’ / 34: 28. 

(82)�ÂَÈ¼َُ̧ ¤ْÉَ�Øَ� æl?èÀ·ا�fَOََْأك� èÁ ǽ fًÉا�وََ· æd¿ََو�ً�ا ænَب� æl?èÀ¸æ·�Îًèكَ?ف� èØæإ�¶َ?َÀْ̧ iََْأر��وََ«?
Terjemahn\a: Dan�kami�tidak�mengutus�kamu,�melainkan�kepada�umat�manusia�seluruhnya�sebagai�pembawa�

berita�gembira�dan�sebagai�pemberi�peringatan,�tetapi�kebanyakan�manusia�tiada�Mengetahui. Kementerian Agama RI, 
Al-Qur’an�dan�Terjemahnya (Semarang: CV Toha Putra, 2015), h. 688



 Said Syari(uddin     |     53

Vol. 15, No. 1, Juni 2016

al-Qur’an menegaskan bahwa jati Giri manusia Gitentukan berGasarkan tingkat 
ketaqwaann\a.

KeGua, Gilihat Gari aspek historis. PaGa masa Rasulullah saw. telah berhasil 
GiGirikan suatu pemerintahan Islam \ang berpusat Gi MaGinah. Ketika itu perunGang-
unGangan \ang Giterapkan aGalah hukum Islam Gan tern\ata Gapat mengakomoGir 
kepentingan warga Negara non Muslim seperti kebebasan menjalankan agama Gan 
keperca\aann\a. Selain itu, para non Muslim \ang terGiri Gari orang-orang yahuGi 
Gan Arab GilinGungi jiwa Gan hartan\a serta hak-hak lainn\a Gan Gibebaskan Gari 
kewajiban membela Negara Gari serangan musuh Gengan memba\ar jizyah.10 Fakta 
sejarah ini menunjukkan bahwa sifat keuniversalan hukum Islam Gapat Giaplikasikan  
Galam suatu Negara \ang memiliki tatanan mas\arakat \ang hetrogen, majmuk 
Gan multi kultural. Bukti \ang menunjukkan apakah hukum Islam memenuhi 
sifat tersebut atau tiGak, harus Gikembalikan kepaGa al-Qur’an, karena al-Qur’an 
merupakan kitab unGang-unGang \ang Giturunkan Allah kepaGa umat manusia Gi 
muka bumi ini sebagai peGoman hiGup mereka.

dari ken\ataan Gi atas terlihat jelas kanGungan nash-nash s\ari’at Islam bersifat 
inklusif, ia tiGak terbatas han\a kepaGa suatu mas\arakat atau situasi Gan keaGaan 
tertentu, kemuGian menutup Giri Gari situasi Gan keaGaan lain.

2. Cara Islam Mengakomodir Perubahan Sosial

AGapun fakto-faktor \ang men\ebabkan pemikiran hukum Islam memiliki 
kemampuan untuk menemukan relevansin\a Gengan perubahan waktu Gan 
tempat, Gan menjaGikann\a terasa luwes menghaGapi berbagai macam realitas Gan 
lingkungan ialah:

Pertama: AGa beberapa persoalan agama \ang tiGak Gijelaskan tentang status 
hukumn\a, Allah sebagai Syari’/ Pembuat hukum tiGak menetapkan secara taken�
for�granted segenap hal, bahkan membiarkan aGan\a suatu wila\ah \ang luas tanpa 
terkait Gengan nash,��atau terjaGi kekosongan hukum terhaGap beberapa persoalan 
agama. Tujuann\a aGalah memberikan keringanan, kemuGahan, Gan keleluasaan, 
kepaGa manusia sebagai bentuk kasih sa\ang Allah kepaGa mereka.11

BerGasarkan prinsip ini,  Allah melarang manusia untuk menan\akan masalah-
masalah \ang tiGak Gijelaskan hukumn\a, baik oleh al-Qur’an maupun haGis. Sebab, 
menan\akan persoalan-persoalan \ang tiGak Gijelaskan hukumn\a, Gapat berakibat 
turun a\at memberikan penjelasan untuk melarang persoalan-persoalan tersebut, 
paGahal sebelumn\a Gibolehkan, QS. al-MaiGah/5: 101.

10Kasjim SalenGa, Terorisme�dan�Jihad�Dalam�Perspektif �Hukum�Islam,�Op.cit.,�h. 54 

11yusuf  al-QarGhawi, Madkhal�Lidirasat�al-Syar’at�al-Islamiyah,Op.cit.,�Cet. I, h. 152 
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��َ æح�?ÄَÀَْع��تÈ·ُAَjَْاÂْæوَإ��تjَُؤْكُْ½½ْ ُ́ ·َ�bَGُْت�Âْæإ��أَشÊَْ?ءَÁَْع��تÈ·ُAَjَْاØَ��آَ«ÈÀُاÁَÉ ædè·ا�?ÄَéÉَأ�?َÉ

�(101)�½ٌÊæَ̧ح��غَُ¬Èرٌُèوَا��?ÄَÀَْع�ُèا���عََ¬?½ْ ُ́ ·َ�bَGُْت�Âُآfْ°ُ·ْا�ºُ èhÀَÉُ
Artinya:�Hai�orang-orang�yang�beriman,�janganlah�kamu�menanyakan�(kepada�Nabimu)�
hal-hal� yang� jika� diterangkan� kepadamu� akan� menyusahkan� kamu� dan� jika� kamu�
menanyakan�di�waktu�Al�Quran�itu�diturunkan,�niscaya�akan�diterangkan�kepadamu,�
Allah� memaafkan� (kamu)� tentang� hal-hal� itu.� Allah� Maha� Pengampun� lagi� Maha�
Penyantun.”12

A\at Gi atas secara sharih melarang manusia untuk menan\akan hal-hal \ang 
tiGak Gijelaskan status hukumn\a, baik oleh al-Qur’an maupun haGis.  Menurut 
sebahagian ulama, bentuk-bentuk pertan\aan (kas|ratu�al-sual) \ang Gilarang paGa 
ayat� di� atas� adalah� menanyakan� persoalan-persoalan� Àkih� disertai� dengan� sikap�
tana’u’uthan (ri\a) atau sikap takallufan�(mengharapkan  tambahan taklif) terhaGap 
masalah-masalah \ang tiGak Gijelaskan status hukumn\a oleh al-Qur’an.13

Larangan mempertan\akan persoalan-persoalan \ang tiGak Gijelaskan 
hukumn\a,baik oleh Allah maupun Rasul-N\a  juga Gipertegas Galam haGis Nabi 
saw.

��ا�َ èÂæا�:�½َȩ̀iََو�æÅȨَْ̂ �اُ��عَËȩَ̀ص�æا��ºُÈْiَُر�ºَ?َق�،�ºَ?َق�ÅُÀَْع��اُ�Ëَ æرَض�æرْدَاء èb·ا�Ëæَاب�Áَْع

�أَشÊَْ?ءَ �Áَْع�ËْÄََ¿َو��تَْ¤bُKَوْهَ?Ùََوْدًافbُُح�½ْ ُ́ ·َ� èbَوَح��تÈْ¤ُìÊvَُهَ?Ùََف�xَæائfََف�½ْ ُ́ Ȩَْ̂ فfََضََ¤

�Ȩُْ̀هَ? Gَْفَ?ق�½ْ ُ́ ìرَب�Áْæ»Îًَ�َْر���Èْ¬ُì̧هَ? َ́ �ØَتُÂٍ?Êَjْæ¿�æ�َْغ�Áْæ»��أَشÊَْ?ءَÁَْع�Lَ َ́ iََو�Èْهَ? ُ́ æÄKَÀَْت�Ùََف
14

Artinya:�Dari�sahabat�Abi�al-Darda’�ra.�berkata:�Bahwasanya�Rasulullah�saw.�bersabda:�
Sesungguhnya� Allah� telah� menetapkan� kewajiban-kewajiban� kepada� kalian,� maka�
jangalah� kalian� menyia-nyiakannya,� dan� Allah� telah� menetapkan� hukum-hukum,�
maka� janganlah�kalian�melanggarnya,�dan�Allah�telah�mengharamkan�sesuatu,�maka�
janganlah�kalian�melanggarnya,�dan�Allah�mendiamkan�banyak�hal�sebagai�rahmat�buat�
kalian,�bukan�karena�lupa,�maka�terimalah�(jangan�mempertanyakan)�.

12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an�dan�Terjemahannya, Op.cit., h. 124
13Abu ‘AbGillah Muh. Ibn Ah}maG al-Qurthubi, Al-Jami’�li�Ahkami�al-Qur’an, JiliG. VI (Beirut: dar al-Kutub 

al-Ilmi\ah, 1993), h. 214
14Al-HaÀz�ibn�Umar�al-Daraquthni,�Sunan�al-Daraquthni,�JiliG. IV (Cet. III; Bairut: dar al-Kutub al-Ilmi\ah, 

2011), h. 199, 
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BerGasarkan keterangan A\at Gan haGis Gi atas, Gapat Gipahami bahwa terGapat 
persoalan-persoaalan \ang GihaGapi manusia  tanpa terkait Gengan nash. Penjelasan 
hukum hukum terhaGap persoalan tersebut Giserahkan kepaGa orang-orang \ang 
memiliki kompetensi, Galam hal ini mujtahiG untuk menggali hukumn\a sesuai Gengan 
situasi Gan konGisi. Mereka Giharapkan menggali hukum-hukum Gari persoalan itu 
berGasarkan prinsip-prinsip maqasidal-Syari’ah, untuk selanjutn\a Gijelaskan kepaGa 
mas\arakat mengenai status hukumn\a.

dengan Gemikian, wila\ah ijtihaG menjaGi luas. Ban\akn\a wila\ah ijtihaG, 
menurut al-QarGhawi, menuntut para mujtahiG untuk berusaha mengungkap hukum 
Gengan metoGologi \ang Gibangun oleh para imam mazhab, seperti qiyas,� istihsan,�
istihsab,�sadd�al-zari’ah, Gan metoGologi penggalian hukum lainn\a.15

Kedua: Umumn\a nash-nash agama, baik al-Qur’an maupun haGis memberikan 
penjelasan terhaGap suatu permasalahan secara ijmali (global) tanpa memberikan 
perincian lebih lanjut, al-Qur’an han\a menetapkan kaiGah Gasar Gan memberikan 
ketentuan umum. Ketentuan itu berlaku secara umum kecuali terGapat beberapa 
persoalan hukum, Al-Qur’an Gan haGis menjelaskan secara terinci, seperti: Persoalan 
ibaGah, penikahan, pembagian harta warisan Gan lain-lain. Hal itu Gilakukan karena 
persoalan-persoalan seperti itu bersifat konstan (dawam), tiGak akan berubah seiring 
perubahan waktu Gan tempat.16

Penetapan hukum al-Qur’an Galam bentuk global Gan simple, seperti: Nilai-
nilai keaGilan, amanah, s\urah, Gan nilai-niali hukum lainn\a, GimaksuGkan untuk 
memberikan kebebasan kepaGa para ulama untuk berijtihaG  sesuai Gengan panggilan, 
tuntutan, Gan kebutuhan situasi Gan konGisi,  Gengan tetap memperhatikan Gan 
berpegang teguh paGa aturan pokok Gan nilai Gasar tersebut, contoh perintah untuk 
berlaku aGil paGa QS. al-Nisa/4:58.

�Âَْأ � æl?èÀ·ا �بَْ�َ �½ْKُ¼ْ َ́ حَ ��وَإæذَا?Äَæْ̧أَه ��َæإ� æM?َ¿?»ََÚْا��تُؤَدéواÂَْأ ��fُ»ُAَْÉكُْ½َèا�� èÂæإ
�(58)��بærًَ�ا?¤ًÊæَس�Âَ?َك�َ èا��èÂæإ�æÅæب�½ُْ́ �æ¤Éَظُ?è¼æ¤æ¿�َ èا��èÂæإ�æºbْ¤َ·ْ?æب�ُُ́¼Èا َْ�

Artinya:�Dan�(menyuruh�kamu)�apabila�menetapkan�hukum�di�antara�manusia�supaya�
kamu�menetapkan�dengan�adil.17

15yusuf  al-QarGhawi, Madkhal�Lidirasat�al-Syar’at�al-Islamiyah�(Cet. I; Kairo: Maktabah Wahbah, 1091), h. 153
16yusuf  al-QarGhawi, Madkhal�Lidirasat�al-Syar’at�al-Islamiyah,�Op.cit.,�Cet. I, h. 172
17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an�dan�Terjemahannya, Op.cit., h. 87
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Perintah untuk berlaku aGil paGa a\at Gi atas bersifat global/ijmali�sementara 
cara mewujuGkan\a tiGak Gisebutkan secara rinci, tetapi Giserahkan kepaGa para 
ahli Gan pihak-pihak \ang berkonpeten.

 Untuk mewujuGkan nilai-nilai keaGilan Gi tengah mas\arakat memerlukan 
beberapa upa\a Gan terobosan, Gi antaran\a; Pembentukan lembaga-lembaga 
hukum, seperti \ang Gilakukan oleh Umar ibn Khattab, ia membentukWilayah�al-
Qadha�(lembaga pengaGilan), Wilayah�al-Mazhalim (lembaga pengaGuan orang-orang 
terania\a), Wilayah�al-Hisbah (lembaga pengaGuan mas\arakat).18Lembaga-lembaga 
hukum tersebut secara umum Gibentuk Gengan suatu tujuan, \akni menciptakan 
mas\arakat \ang berkeaGilan secara merata serta menghapus segala bentuk 
kezhaliman \ang Gapat merugikan manusia, sehingga mas\arakat hiGup Gengan 
Gamai, tentram, Gan sejahtera. dengan Gemikian, hukum Islam Gapat benar-benar 
menjaGi petunjuk \ang universal Gan Ginamis \ang Gapat Giterima Gi semua tempat 
Gan waktu.

Ketiga: Nash-nash agama secara umum ban\ak memiliki “interpretasi ganGa” 
terhaGap penunjukan (wajhu� al-dilalah)� lafazn\a.� KonGisi semacam ini memicu 
pro kontra Gi Galam memberikan interpretasi terhaGap nash tersebut. Akibatn\a, 
muncullah berbagai macam penGapat Gan aliran mazhab Gi Galam Gisiplin ilmu 
Àkih.�Masing-masing� kelompok� � dan�mazhab� itu�membawa�watak� dan� karakter�
\ang me\ebabkan ia berbeGa Gengan kelompok Gan mazhab lainn\a. Misaln\a, 
di�kalangan�sahabat�ada�Àkih�Ibn�Umar�yang�ketat,�Àkih�Ibn�‘Abbas�yang�longgar.�
Sementara Gi kalangan ulama mazhab, aGa mazhab Hanbali \ang lebih cenGerung 
kepada� tekstual�di�dalam�memahami� teks-teks� agama,�sementara�mazhab�HanaÀ�
dan�mazhab�SyaÀ’i�memiliki�kecenderungan�yang�lebih�kontekstual.19

Keempat:  Hukum Islam memperhatikan konGisi dharurat Gan keluarbiasaan 
(istisnai). Pemikiran hokum Islam memperhatikan aGan\a konGisi Garurat, atau 
situasi luar biasa, sehingga memerlukan ketetapan “hukum perkecualian” sesuai 
Gengan prinsip memberikan kemuGahan Galam menjalankan perintah agama.20

Karena itu, Allah swt. menegaskan bahwa taklif \ang Gibebankan kepaGa 
manusia melalui tasyri’�s\ari’at Islam aGalah sesuai Gengan Ga\a Gan kemampuan 
manusia untuk melaksanakann\a, bukan taklif � Gi luar kemampuan manusia/
taklifmala�yuthaq, QS. aI-Baqarah/2: 286

�(286)�?Äَ¤َiُْو� èØæإ�?jً¬َْ¿�ُèا��­ُì̧ َ́ Éُ�Øَ
18‘AbGu al-‘Azhim FauGah,�Al-H}ukmu�Bima�Anzala�Allah, (Cet. I; Kuwait: dar al-Buhhus| al-‘Ilmi\ah, 1987), h. 164
19yusuf  al-QarGhawi, Madkhal�Lidirasat�al-Syar’at�al-Islamiyah,�Op.cit.,�Cet. I, h. 180
20MuhammaG Tholhah Hasan, Islam�Dalam�Perspektif �Sosio�Kultural�(Cet. III; Jakarta: Lantabora, 2005), h. 121
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Artinya:�“Allah�tidak�membebani�seseorang,�melainkan�sesuai�dengan�kesanggupannya.21

A\at ini memberikan penjelasan bahwa Allah awt. tiGak memberikan kesusahan 
kepaGa mukallaf, tetapi Allah memerintahkan kepaGa mukallaf untuk melakukan 
sesuatu karena aGa kemampuan \ang Gimiliki oleh�mukallaf untuk melakukan taklif 
tersebut. Karena itu, ketika Allah memerintahkan kepaGa mukallaf untuk melakukan 
sesuatu, ini berarti mukallaf harus melakukan sesuai Gengan kemampuan \ang 
Giberikan oleh Syari’ kepaGan\a.22

A\at ini juga mengis\aratkan bahwa Allah swt. selalu men\erukan aGan\a 
kemuGahan kapaGa mukallaf Gi Galam mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam. 
Allah tiGak menginginkan  mukallaf merasakan kesusahan \ang bisa memberikan 
Gampak buruk kepaGa mereka. S\ariat Islam memiliki ketentuan-ketentuan \ang 
humanis, toleran, Gan ramah men\apa umat, sebab Allah selaku pembuat s\ari’at 
ini mengetahui bahwa manusia Giciptakan Gengan penuh kelemahan, QS. al-
Nisa’/4:28.

��(28)�?¬ًÊæ¤َض�Âُ?jَ¿ْæْÞا�±َæُ̧وَخ�½ُْ́ Àَْع�­َì¬َُ��Âَْأ�ُ èا��bُÉæfÉُ
Artinya:� Allah� hendak� memberikan� keringanan� kepadamu,� dan� manusia� dijadikan�
bersifat�lemah.23

Karena itu, sebagai bentuk perhatian hukum Islam terhaGap konGisi Garurat 
tersebut, hukum Islam kemuGian mens\ariatkan ketentuan-ketentuan (hukum 
pengecualian) \ang sesuai Gengan konGisi tersebut. Hal itu Gitempuh Gemi 
meringankan beban Gan kesusahan manusia  sesuai Gengan sifat Gan karakter 
hukum Islam, \akni memberikan kemuGahan Gan keringanan terhaGap manusia 
serta mengangkat Gan melepaskan beban \ang “membelenggu Gi leher mereka” 
sebagaimana�dibebankan�terhadap�umat�terdahulu.��Perhatikan�Àrman�Allah�swt.�
QS al-Baqarah/2:28. 

�æÅÊَْ·æإ � è½ُث �½ْ ُ́ ÊæÊُْي � è½ُث �½ْ ُ́ KُÊæُ� � è½ُث �فAََحÊَْ?كُْ½ �أَْ«Èَاتً? �½ْKُÀُْوَك �æè�?æب �Âَوfُ¬ُ ْ́ تَ �­َÊَْك
(28)�ÂَÈ¤َُجfُْت

 

21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an�dan�Terjemahannya, Op.cit.,h. 49
22FaGlolan Mus\affa’ Mu’thi, Islam� Agama� Mudah:� Aplikasi� Kaidah� al-Masyaqqah� Tajlibu� al-Taisir� dalam�

Konteks�ke-Indonesiaan (Semarang: S\auqi Press, 2007), h. 79
23Kementerian Agama RI,�Al-Qur’an�dan�Terjemahannya,Op.cit.,� h. 83
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Artinya:�Ya�Tuhan�kami,� janganlah�Engkau�bebankan�kepada�kami�beban�yang�berat�
sebagaimana� Engkau� bebankan� kepada� orang-orang� sebelum� kami.� Ya� Tuhan� kami,�
janganlah�Engkau�pikulkan�kepada�kami�apa�yang�tak�sanggup�kami�memikulnya.24

Kelima: Hukum Islam bersifat elastis, Gapat berubah karena perubahan waktu, 
tempat, Gan situasi. Perubahan hukum Islam terjaGi Gemi merespon perubahan 
ga\a hiGup manusia akibat perkembangan zaman, atau perubahan tempat. Hal itu 
bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan buat manusia, tentu \ang GimaksuG Gi 
sini aGalah kemaslahatan \ang besifat hakiki, bukan kemaslahatan \ang berGasarkan 
selera hawa nafsu manusia.

Sebab, setelah Gilakukan istiqra (GeGuksi), maka akan Giketahui bahwa paGa 
hakikatn\a Allah swt mens\ariatkan hukum Islam Gemi mewujuGkan kemaslahatan 
buat manusia, menegakkan keaGialan Gi tengah-tengah mas\arakat, serta menghapus 
Gan menghilangkan ketiGakaGilan Gan kerusakan paGa mas\arakat. Sehingga 
umumn\a para ahli hukum Islam mengatakan, bahwa “al-Ahkam�al-TakliÀyah” Galam 
Islam selalu aGa kaitan kuat Gengan kemaslahatan \ang benar-benar harus Giupa\akan. 
Hukum mubah berkaitan Gengan hal-hal \ang kaGar kemaslahatann\a tiGak begitu 
besar. Sebalikn\a hukum haram selalu aGa relevansin\a Gengan mudharat, Gan hukum 
makruh aGa kaitann\a Gengan hal-hal \ang menganGung baha\a meskipun kecil.25 
KaGar kemaslahatan maupun ke-� mudharat-an, ban\ak mempengaruhi pemikiran 
hukum Islam, khususn\a paGa hukum-hukum ijtihadi.

Karena itu, prinsip-prinsip semacam itu perlu Giperhatikan oleh seorang mujtahiG, 
baik ketika akan melakukan interpretasi terhaGap suatu nash maupun ketika akan 
menerapkann\a Gi tengah-tengah mas\arakat. Hal itu Gilakukan agar hukum Islam 
tiGak mengalami stagnan, tetapi sebalikn\a ia akan menjaGi Ginamis Gan berkembang 
mengawal perubahan mas\arakat. Hukum Islam akan mengalami suatu perubahan 
seiring Gengan perubahan waktu, tempat, keaGaan, Gan teraGisi. 

Terkait Gengan hal ini, al-Buthi men\atakan bahwa Gi mana terGapat kemaslahatan, 
maka Gi situlah hukum Allah. Oleh karena itu, lanjutn\a, tiGak patut kita berbuat kaku 
kepaGa nash-nash��Gan fatwa- fatwa terGahulu, Gan tiGak patut pula kita menutup Giri 
Gari perkembangan zaman Gan kemaslahatan kekinian.26 dengan Gemikian maslahat 
yang�dimaksud�adalah�maslahat�yang�bersifat�dinamis,� �Áeksibel,�dan�tetap�di�bawah�
kontrol kaiGah-kaiGah Gasar hukum Islam, seperti nilai-nilai keaGilan Gan kebersamaan 
\ang merupakan ruh (semangat) hukum Islam.

24Kementerian Agama RI,�Al-Qur’an�dan�Terjemahannya,Op.cit.,� h. 49
25MuhammaG Tholhah Hasan, Islam�Dalam�Perspektif �Sosio�Kultural, Op.cit., Cet. I, h. 119
26Muh}ammad�Sa’id�Ramadhan�al-Buthi,�Dhawabith�al-Mashlahah�À�al-Syari’at�al-Islamiyah�(Bairut:�Muassasah�al-Risalah,�

1986), h. 12
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C. PENUTUP

1. Kesimpulan
a.� Nash-nash s\ari’at Islam bersifat inklusif  untuk Giberikan pemaknaan, Gan 

umumn\a nas-nas s\ari’at tersebut memiliki interpretasi ganGa, bahkan tiGak 
tertutup kemungkinan Gapat Giberi interpretasi ulang untuk menjawab panggilan 
zaman. dengan Gemikian, mujtahiG Gapat mengembangkan pemaknaan nash-
nash itu sesuai konGisi sosial mas\arakat Gengan tetap memperhatikan prinsip-
prinsip Gasar s\ari’ah Gan semangat maqashid�al-syari’ah. 

b. S\ari’at Islam memiliki kemampuan merespon persoalan-persoalan hukum 
baru \ang GihaGapi manusia sebagai konsekwensi kemajuan ilmu pengetahuan 
Gan teknologi. Factor-faktor pen\ebab s\ari’ah Islam Gapat menemukan 
relevansin\a Gengan perubahan social, Gi antaran\a:
Pertama, aGa sejumlah persoalan agama tiGak Gijelaskan tentang status 

hukumn\a, tujuann\a memberikan kemuGahan kepaGa mukallaf, kedua, umumn\a 
nash-nash s\ari’ah, baik al-Qur’an maupun haGis menjelaskan persoalan-persoalan 
secara gelobal tanpa memberikan perincian lebih lanjut, al-Qur’an han\a menetapkan 
qaiGah Gasar Gan ketentuan umum, ketiaga, nash-nash agama secara umum ban\ak 
memiliki “interpretasi ganGa” terhaGap penunjukan lafazn\a, konGisi semacam 
ini memicu pro kontra Gi Galam memberikan interpretasi terhaGap nash tersebut. 
Akibatnta,�muncullah�berbagai�aliran�mazhab�di�dalam�disiplin�ilmu�Àkih,��keempat, 
hukum Islam memperhatikan konGisi Garurat Gan keluarbiasaan (istishnai), sehingga 
memerlukan ketetapan “hukum perkecualian” sesuai Gengan prinsip memberikan 
kemuGahan Galam menjalankan perintah agama, kelima, hukum Islam bersifat elastis, 
Gapat berubah karena perubahan waktu, tempat, Gan situasi.  Perubahan hukum 
Islam terjaGi untuk merespon perubahan ga\a hiGup manusia akibat kemajuan ilmu 
pengetahuan Gan teknologi.
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